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ABSTRAK

Penelitian tentang potensi kulit singkong (Manihot esculenta) sebagai bahan
pupuk organik cair (POC) telah dilakukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh POC kulit singkong terhadap pertumbuhan bayam hijau
(Amaranthus tricolor L.) dan konsentrasi POC kulit singkong terbaik. Metode
yang digunakan adalah metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap
yang terdiri dari lima perlakuan dan lima pengulangan. Perlakuan berupa
pemberian POC dengan konsentrasi yang berbeda terdiri dari PO (0%) sebagai
kontrol, P1 (15%), P2 (30%), P3 (45%) dan P4 (60%). Parameter yang diamati
yaitu tinggi batang, luas daun, berat basah taruk, berat kering taruk, berat basah
akar dan berat kering akar. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis
sidik ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian POC kulit singkong berpengaruh signifikan terhadap semua
parameter pertumbuhan. Konsentrasi 30% adalah perlakuan terbaik yang
menghasilkan rata-rata pertumbuhan tertinggi yaitu tinggi batang 33 cm, luas daun
562,98 cm?, berat basah taruk 29 gram, berat kering taruk 1,82 gram, berat basah
akar 4,76 gram, dan berat kering akar 0,43 gram. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa kulit singkong berpotensi untuk menjadi bahan pembuatan
POC bagi pertumbuhan tanaman sayuran. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber informasi dalam pembelajaran SMA kelas XII materi
Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk Hidup pada kompetensi dasar 3.1 dan
4.1. Hasil penelitian disumbangkan dalam bentuk perangkat pembelajaran
(silabus, RPP dan LKPD).

Kata-kata kunci : Pupuk organik cair, kulit singkong, pertumbuhan, tanaman
bayam hijau
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ABSTRACT

Research on the potential of cassava peels (Manihot esculenta) as an ingredient in
liquid organic fertilizer has been carried out. The purpose of this study was to
determine the effect of the liquid organic fertilizer of cassava peels on the growth
of green spinach (Amaranthus tricolor L.) and the best liquid organic fertilizer
concentrations of cassava peels. The method used was an experimental method
with a completely randomized design consisting of five treatments and five
repetitions. The treatment was giving liquid organic fertilizer with different
concentrations consisting of PO (0%) as a control, P1 (15%), P2 (30%), P3 (45%)
and P4 (60%). Parameters observed were stem height, leaf area, shoot wet weight,
shoot dry weight, root wet weight and root dry weight. The data obtained were
analyzed using analysis of variance and continued with the Duncan test. The
results showed that the liquid organic fertilizer administration of cassava peels had
a significant effect on all growth parameters. The concentration of 30% was the
best treatment which resulted the highest average growth, namely stem height 33
cm, leaf area 562.98 cm?’, wet weight of shoots 29 grams, dry weight of shoots
1.82 grams, wet weight of roots 4.76 grams, and weight dry roots 0.43 grams.
Based on these results, it can be concluded that the cassava peel has the potential
to be a material for making liquid organic fertilizer for the growth of vegetable
plants. The results of this study can be used as a source of information in learning
SMA class XII material on Growth and Development of Living Things on basic
competencies 3.1 and 4.1. The results of the research are donated in the form of
learning tools (syllabus, lesson plans and student worksheets).

Key words: Liquid organic fertilizer, cassava peel, growth of green spinach
plants.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya
adalah nutrisi. Nutrisi pada tanaman berupa unsur hara yang terdapat di
lingkungan yang diserap tanaman untuk mendukung pertumbuhan tanaman.
Kekurangan nutrisi dapat menyebabkan pertumbuhan tanaman terhambat,
tanaman menjadi kerdil, ukuran daun kecil, dan warna daun memucat (Siregar,
dkk., 2020). Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan adalah jenis sayur-
sayuran. Sayuran berperan penting bagi tubuh sebagai sumber vitamin, mineral
dan serat pangan untuk mencapai pola hidup sehat dengan gizi seimbang
(Kemenkes RI, 2014). Untuk membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman
sayuran biasanya petani menambahkan pupuk pada media tanam. Pemberian
pupuk pada tanaman dapat menambah ketersediaan nutrisi pada media tanam
sehingga kebutuhan tanaman dapat terpenuhi. Penggunaan pupuk untuk sayuran
pada umumnya menggunakan pupuk anorganik dan pupuk organik.

Pupuk anorganik mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan
cepat, kualitas pupuk konsisten, jumlah dan jenis unsur hara yang spesifik dan
mudah diaplikasikan pada tanaman (Neoriky & Lukiwati, 2017). Salah satu
contoh pupuk anorganik yang sering digunakan adalah pupuk NPK. Pemberian
pupuk NPK dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman sayuran lebih baik
dibandingkan perlakuan tanpa pupuk (Haryadi, dkk., 2015). Namun demikian
pupuk anorganik juga memiliki kelemahan yaitu unsur hara terbatas pada jenis
tertentu saja, harganya yang mahal dan tidak ramah lingkungan. Selain itu,
penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan berakibat pada
menurunnya produktivitas tanah, tanah menjadi keras dan mencemari lingkungan
(Bakrie, dkk., 2010). Oleh sebab itu, diperlukan pupuk yang dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman sekaligus tidak mencemari lingkungan.
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Pupuk organik cair (POC) menjadi alternatif untuk mengatasi kelemahan
penggunaan pupuk anorganik. Pupuk organik memiliki kelebihan di antaranya
mengandung unsur hara yang beragam, dapat meningkatkan produksi tanaman,
aman bagi manusia dan lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah dan dapat
mengendalikan penyakit-penyakit tertentu pada tanaman (Sentana, 2010). POC
dinilai lebih efektif dibandingkan pupuk organik padat karena unsur hara yang
terkandung di dalamnya sudah terurai dan dapat langsung diserap oleh tanaman.
Pematangan POC hanya memerlukan waktu 12-14 hari untuk menghasilkan
pupuk yang siap digunakan pada tanaman (Nur, 2019). Bahan-bahan yang
digunakan untuk membuat pupuk organik cair biasanya berasal dari tumbuhan
(Anggraini, dkk., 2019), limbah sayuran (Rahmah, dkk., 2014), limbah buah-
buahan (Nabilah & Pratiwi, 2019), limbah pertanian (Rinanto, dkk., 2015), limbah
industri makanan (Lessy & Pratiwi, 2020), kotoran hewan (Safitri, dkk., 2017)
dan dedaunan (Oktariyanti, 2019).

POC yang diberikan pada tanaman diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan pada semua organ tanaman secara merata dan seimbang. Namun
beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian POC hanya
mempengaruhi pertumbuhan pada beberapa bagian tanaman saja. Penelitian oleh
Lessy & Pratiwi (2020) menunjukkan bahwa pemberian POC hanya berpengaruh
terhadap pertumbuhan tinggi batang, berat basah dan berat kering tanaman tetapi
tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan lebar daun bayam hijau.
Penelitian lainnya oleh Nabilah & Pratiwi (2019) menunjukkan bahwa pemberian
POC kulit pisang kepok berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang dan lebar
daun tetapi tidak berpengaruh terhadap tinggi batang, berat basah dan berat kering
tanaman bayam hijau. Maka dari itu, perlu dicari POC yang dapat meningkatkan
pertumbuhan secara merata pada tanaman.

Untuk mendapatkan POC yang demikian, maka dibutuhkan sumber bahan
dengan kandungan bahan organik yang dapat diuraikan menjadi unsur hara yang
beragam dan lengkap. Salah satu bahan yang berpotensi untuk menjadi POC
adalah kulit singkong. Kulit singkong mengandung protein kasar 4,8%, serat kasar

21,2%, kalsium 0,36%, fosfor 0,112%, magnesium 0,227% dan selulosa 17,78%
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(Hasrianti, 2012; Sandi, 2010). Dengan berbagai kandungan tersebut, kulit
singkong diduga kuat dapat menjadi bahan POC yang mampu menghasilkan
pertumbuhan tanaman secara merata pada semua bagian tanaman. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa pupuk kompos dari kulit singkong mengandung
nitrogen 1,47%, fosfor 0,79%, kalium 0,11%, kalsium 1,89%, magnesium 0,81%
dan natrium 0.012% dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kolesom
(Talinum triangulare) (Iren, dkk., 2015). Penelitian lainnya oleh Hikmah (2015)
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kulit singkong dan air cucian beras
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman sirsak. Penggunaan
kompos kulit singkong yang dibantu dengan aktivitas cacing tanah juga terbukti
dapat membantu mengembalikan kesuburan tanah yang tercemar (Nweke, 2016).

Limbah kulit singkong dapat dijumpai di tempat produksi yang
menggunakan singkong seperti tepung tapioka, keripik singkong, tape dan
kerupuk singkong. Persentase kulit singkong bagian dalam mencapai 8-20% dari
berat singkong segar (Sandi, 2010). Kebanyakan pelaku usaha membuang kulit
singkong karena dianggap sudah tidak dapat dimanfaatkan. Kulit singkong yang
dibuang begitu saja dapat menyebabkan pencemaran lingkungan dan menjadi
sumber penyakit. Dilihat dari kandungan senyawa dan banyaknya kulit singkong
yang belum dimanfaatkan menjadi potensi kulit singkong sebagai bahan
pembuatan POC.

Penelitian tentang pemanfaatan kulit singkong untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman telah banyak dilakukan. Namun penelitian tentang
pemanfaatan kulit singkong sebagai bahan POC terutama bagi tanaman sayuran
masih jarang ditemukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
terletak pada cara mengolah kulit singkong. Pada penelitian ini, kulit singkong
akan diolah menjadi POC melalui proses fermentasi dengan menambahkan EM4
(Effective Microorganism 4) dan air. Menurut Meriatna (2018), penambahan EM4
dapat membantu mempercepat proses fermentasi dan meningkatkan jumlah unsur
N, P dan K pada POC. Pembuatan POC dari limbah kulit singkong dapat menjadi
upaya memanfaatkan limbah kulit singkong sebagai sumber nutrisi bagi tanaman

dan membantu meningkatkan pertumbuhan tanaman. POC dari kulit singkong
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juga dapat mengurangi penggunaan pupuk anorganik pada lahan pertanian
sehingga turut mengurangi pencemaran lingkungan. POC dikatakan efektif
apabila dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Untuk mengetahui potensi
kulit singkong sebagai bahan pembuatan POC, maka POC kulit singkong perlu
diujicoba pada tanaman dan dilihat pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman.

Tanaman uji yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman bayam
hijau (Amaranthus tricolor L.). Bayam hijau merupakan salah satu jenis tanaman
yang dapat mewakili jenis tanaman sayuran pada umumnya. Bayam hijau dipilih
sebagai tanaman uji karena cepat tumbuh dan memiliki umur panen yang singkat
berkisar 25-30 hari setelah tanam (Zuryanti, dkk., 2016). Bayam hijau juga dipilih
sebagai tanaman uji karena parameter pertumbuhannya mudah diamati, bagian
organ akar, batang dan daun dapat dibedakan dengan jelas. Dengan demikian,
hasil dari penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai potensi kulit
singkong sebagai bahan POC bagi tanaman sayuran pada umumnya.

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi ilmiah
untuk pembelajaran biologi di sekolah. Pada pembelajaran biologi Kurikulum
2013 terdapat kompetensi dasar (KD) yang harus dicapai peserta didik. Salah satu
KD yang harus dicapai oleh peserta didik tingkat SMA kelas XII adalah mengenai
materi pokok “Pertumbuhan dan Perkembangan™. Terdapat dua KD dalam materi
pokok tersebut, yaitu 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup”, dan 4.1
“Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal terhadap
proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”. Dilihat dari KD tersebut,
peserta didik dituntut untuk memahami konsep pertumbuhan dan perkembangan
serta faktor yang mempengaruhinya (Septiana, dkk., 2017). Peserta didik juga
dituntut untuk dapat menyusun laporan hasil percobaan berkaitan dengan faktor
eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Untuk mencapai KD 4.1 tentang menyusun laporan hasil percobaan maka
peserta didik harus melaksanakan praktikum terkait faktor eksternal yang
mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Keterlibatan peserta didik dalam kegiatan

praktikum merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan
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berpikir kreatif peserta didik (Ermayanti & Santri, 2020). Namun, sering kali
pendidik hanya memberikan contoh praktikum terkait pengaruh air dan cahaya
sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Padahal
faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman tidak hanya air dan
cahaya. Kekurangan contoh dapat menyebabkan pemahaman peserta didik kurang
maksimal. Salah satu faktor eksternal yang juga mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman adalah nutrisi atau unsur hara. Pendidik dapat menyusun
kegiatan praktikum menggunakan POC kulit singkong sebagai sumber unsur hara
dan tanaman bayam hijau sebagai tanaman percobaan. Bayam hijau dapat
digunakan sebagai tanaman percobaan karena bibit bayam hijau mudah didapat,
dikenal peserta didik, cepat tumbuh, mudah diamati, dapat dibedakan dengan jelas
bagian akar, batang dan daun, ukuran tanaman tidak terlalu besar dan umur tanam
yang relatif singkat. Hal ini dapat memberikan contoh konstektual dalam
pembelajaran terkait faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dengan menjadi sumber informasi dan
inovasi dalam penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tentang pupuk
organik cair sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. LKPD dapat membantu pendidik dan peserta didik agar
pelaksanaan praktikum lebih efektif dan terarah sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai (Kasih, dkk., 2018).

Berdasarkan informasi di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Potensi Kulit Singkong (Manihot esculenta C.) sebagai Pupuk Organik
Cair (POC) bagi Pertumbuhan Tanaman Sayuran dan Sumbangannya pada
Pembelajaran Biologi di SMA”™.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana pengaruh pupuk organik cair dari kulit singkong terhadap
pertumbuhan bayam hijau?
2. Berapa konsentrasi optimal pupuk organik cair dari kulit singkong untuk

menghasilkan pertumbuhan bayam hijau terbaik?



1.4

Universitas Sriwijaya

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

Kulit singkong yang digunakan adalah kulit bagian dalam yang berwarna
putih.

Tanaman bayam yang digunakan adalah jenis bayam hijau (Admaranthus
tricolor L.)

Parameter yang diamati adalah tinggi batang, luas daun, berat basah taruk,
berat kering taruk, berat basah akar dan berat kering akar tanaman bayam

hijau.

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh POC berbahan limbah

kulit singkong terhadap pertumbuhan tanaman bayam hijau dan mengetahui

konsentrasi POC kulit singkong terbaik yang dapat meningkatkan pertumbuhan

tanaman bayam hijau.

1.5

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat berupa :
Meningkatkan nilai tambah pada pemanfaatan limbah kulit singkong.
Mendapatkan bahan alternatif bahan baku POC untuk meningkatkan
pertumbuhan tanaman sayuran.

Menjadi referensi bagi pengembangan POC, khususnya bagi tanaman
sayuran.

Bahan alternatif dalam pembelajaran Biologi SMA kelas XII tentang
faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman dengan
Kompetensi Dasar 3.1 “Menjelaskan pengaruh faktor internal dan faktor
eksternal terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup” dan
4.1 “Menyusun laporan hasil percobaan tentang pengaruh faktor eksternal

terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman”.
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Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

HO

HI

HO

HI

HO

HI

HO

HI

HO

H1

HO

HI

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap tinggi batang bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh signifikan
terhadap tinggi batang bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap luas daun bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh signifikan
terhadap luas daun bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap berat basah taruk bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh signifikan
terhadap berat basah taruk bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap berat kering taruk bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh signifikan
terhadap berat kering taruk bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap berat basah akar bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh signifikan
terhadap berat basah akar bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan
terhadap berat kering akar bayam hijau.

: Pupuk organik cair kulit singkong berpengaruh tidak signifikan

terhadap berat kering akar bayam hijau.
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